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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul tinjauan kriminologis pembajakan produk Microsoft (windows 7) di 
kalangan mahasiswa universitas tadulako dengan identifikasi masalah bagaimanakah proses 
pembajakan produk Microsoft (windows 7) di kalangan mahasiswa universitas tadulako, faktor-
faktor apa yang mempengaruhi pembajakan produk Microsoft (windows 7) di kalangan 
mahasiswa Universitas Tadulako dan bagaimana upaya penanggulangan pembajakan produk 
Microsoft (windows 7) di kalangan mahasiswa universitas tadulako. 
Lokasi penelitian ini bertempat di kampus Universitas Tadulako Palu jalan Soekarno-Hatta 
dengan metode penelitian hukum empiris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 
terjadinya pembajakan produk Microsoft (windows 7) di kalangan mahasiswa universitas 
tadulako terjadi dengan cara melakukan downloading windows 7 secara tidak sah, mencopy 
windows 7 yang tidak memiliki serial number, melakukan penginstallan windows 7 bajakan dan 
menggunakan windows 7 bajakan baik secara sadar maupun tidak sadar. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembajakan windows 7 adalah Meningkatnya penggunaan komputer dan 
internet di kalangan mahasiswa, Kurangnya informasi peredaran windows 7 bajakan di 
kalangan mahasiswa, harga windows 7 original terbilang mahal, Internet menyediakan 
windows 7 bajakan, dan adanya mahasiswa yang membuka jasa penginstallan komputer. Upaya 
Penanggulangan Pembajakan Software Windows 7 di Kalangan Mahasiswa Universitas 
Tadulako adalah Pemerintah Indonesia kiranya membuat kerjasama dengan perusahaan 
Microsoft untuk menetapkan harga windows 7 original yang mudah dijangkau, Penegakan 
hukum terhadap peraturan yang ada kirannya dapat menimbulkan efek jera bagi para pembajak 
software, Perlu diadakannya sosialisasi besar-besaran tentang peredaran windows 7 bajakan di 
kampus dan melakukan pemusnahan windows 7 bajakan. 
 
Kata Kunci : pembajakan, windows 7, mahasiswa UNTAD 
 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Komputer merupakan salah satu 
teknologi yang sedang laris di seluruh penjuru 
dunia tidak terkecuali di Indonesia sendiri. 
Komputer tidak sendiri ketika beroperasi 
terdapat komponen-komponen yang 
mendukung seperti yang telah dijelaskan di 
atas. Untuk menghidupkan sebuah komputer 
kita memerlukan software yang biasa disebut 
Operation System (OS)
1
. Salah satu contonya 
adalah Operation System windows 7 yang 
paling laris dan banyak digunakan pada jenis 
                                                          
1
Operating system (OS) atau yang sering di 
sebut sistem operasi adalah sekumpulan perintah dasar 
yang berperan untuk menjalankan dan mengoperasikan 
komputer. 
PC (Personal Computer)
2
 seperti komputer, 
laptop maupun notebook. Windows 7 
merupakan software yang dibuat oleh 
perusahaan Microsoft yang dirilis pada tanggal 
22 Oktober 2009. 
Harga untuk satu jenis OS (Operation 
System) windows 7 yang original sebesar 
Sembilan Ratus Ribu Rupiah sampai dengan 
Dua Juta Lima ratus Ribu Rupiah
3
. Harga 
yang sangat mahal ini tentu saja membuat 
orang berpikir dan mencari alternatif untuk 
memiliki OS (Operation System) windows 7 
tersebut. Cara pembelian windows 7 biasanya 
                                                          
2
PC (Personal Computer) adalah kumpulan dari 
komponen Hardware antara lain: Monitor, keyboard, 
CPU, mouse, dsb. 
3
http://www.blanjamudah.com/artikel/jual-dan-
daftar-harga-software-original-januari-2013-jakarta/ 
terakhir diaskes 25 juni 2013 jam 08.45. 
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lewat situs resmi perusahaan Microsoft. Cara 
pembelian yang sangat rumit hingga akhirnya 
orang-orang akan mencari yang bajakan sebab 
lebih murah dan mudah menemukannya.  
Kemudahan serta manfaat yang 
diberikan dalam pemanfaatan perkembangan 
teknologi internet dan komputer dilain pihak 
menimbulkan berbagai permasalahan hukum.
4
 
Pada saat ini bentuk kejahatan komputer 
yang memperhatinkan adalah pembajakan 
perangkat lunak komputer (computer software 
piracy). Pembajakan terhadap perangkat lunak 
komputer adalah salah satu jenis kejahatan 
komputer terhadap hak milik komputer.
5
 
Sebagaian besar orang di Indonesia 
menggunakan windows 7 yang bajakan di 
samping harganya yang terbilang murah, cara 
untuk mendapatkannya pun tidak sulit. Harga 
untuk satu jenis windows 7 bajakan berkisar 
dua puluh ribuan sampai dengan seratus 
ribuan
6
. Selain harganya yang murah 
kebanyakan juga orang tidak tahu akan 
keberadaan windows 7 bajakan ini dan 
sebagian orang yang kurang paham akan 
teknologi tidak dapat membedakan mana yang 
asli dan mana yang bajakan. Pada akhirnya 
untuk di Negara Indonesia sendiri banyak 
orang yang menggunakan windows 7 bajakan 
tanpa sepengetahuan mereka. 
Windows 7 bajakan biasanya banyak 
beredar di toko-toko VCD
7
 yang dan dijual 
dalam bentuk kepingan DVD. Selain DVD, 
windows 7 bajakan juga banyak beredar di 
situs-situs internet yang tidak resmi sehingga 
dengan mudah orang akan mendapatkannya 
secara gratis. Pengunaan windows 7 bajakan 
seperti ini sebenarnya sangat merugikan 
banyak pihak terutama dari perusahaan 
Microsoft itu sendiri. Kerugian perusahaan 
microsoft bisa mencapai jutaan rupiah karena 
kalah bersaing dengan windows 7 bajakan 
yang harganya hanya puluhan ribu rupiah. 
                                                          
4
Sitompul, Cyberspaces Cybercrimes 
Cyberlaw:Tinjauan Aspek Hukum Pidana, Tatanusa, 
Jakarta, 2012, hlm., 28. 
5
Sutan, Kejahatan & Tindak Pidana Komputer. 
Jakarta, Grafiti, 2009, hlm., 61. 
6
 Harga berdasar eceran di mall tatura palu. 
7
 Sebagai contoh adalah toko VCD yang terletak 
dilantai 3 mall tatura, palu – Sulawesi Tengah. 
Selain itu negara Indonesia juga akan 
dirugikan sebab windows 7 bajakan tersebut 
tidak memiliki pajak. 
Peredaran dan penggunaan windows 7 
bajakan sudah sangat memprihatinkan. 
Hampir seluruh lapisan masyarakat yang 
memiliki komputer telah menggunakannya. Di 
mulai dari kalangan menengah sampai 
kalangan atas. Tidak terkecuali di kalangan 
mahasiswa yang memang sudah menjadi 
kebiasaan menggunakan komputer untuk 
keperluan akademis. Termasuk Mahasiswa 
Universitas Tadulako.  
Mahasiswa Universitas Tadulako erat 
kaitannya dengan teknologi komputer. Adanya 
teknologi komputer ini lebih mempermudah 
mahasiswa untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh dosen. Komputer yang 
biasanya digunakan oleh mahasiswa untuk 
mengerjakan tugas lebih dominan 
menggunakan Windows 7. Windows 7 ini 
berfungsi sebagai sistem pengoperasian pada 
komputer.  
Jenis software windows 7 (bajakan) ini 
biasanya telah terinstall ketika mahasiswa 
membeli komputer atau Notebook
8
. Tidak 
hanya windows 7 saja yang telah terinstall di 
komputer atau Notebook mahasiswa 
melainkan masih ada komponen-komponen 
pendukung yang biasanya disebut dengan 
aplikasi komputer. Akibat yang ditimbulkan 
oleh penginstallan komputer atau Notebook 
pada saat pembelian yakni mahasiswa tidak 
mengetahui adanya windows 7 yang 
terprogram di komputer atau Notebooknya 
adalah windows 7 bajakan.  
Mahasiswa sebagian ada yang tidak 
mengetahui adanya peredaran windows 7 
bajakan dan adapula yang mengetahui. Bagi 
mahasiswa yang tidak mengetahui beredarnya 
windows 7 bajakan, mereka hanya 
menggunakan komputer atau Notebooknya 
semata-mata hanya untuk keperluan 
pendidikan di bangku kuliah. Berbeda dengan 
mahasiswa yang mengetahui keberadaan 
windows 7 bajakan terkadang mereka 
menjadikan windows 7 bajakan sebagai mata 
pencaharian dengan cara membuka jasa 
                                                          
8
 Berdasarkan pengalaman pribadi. 
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penginstallan komputer secara pribadi
9
. 
Windows 7 bajakan ini biasanya dibeli di toko-
toko VCD, didownload di internet dan bisa 
saja di copy dari teman. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah proses pembajakan 
produk Microsoft (windows 7) di 
kalangan mahasiswa Universitas 
Tadulako? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
terjadinya pembajakan produk 
Microsoft (windows 7) di kalangan 
mahasiswa Universitas Tadulako? 
3. Bagaimana upaya penanggulangan 
pembajakan produk Microsoft 
(windows 7) di kalangan mahasiswa 
Universitas Tadulako? 
 
II.  PEMBAHASAN 
A. Proses Terjadinya Pembajakan 
Software Windows 7 dikalangan 
Mahasiswa Universitas Tadulako 
Teknologi khususnya komputer 
mempunyai peran yang sangat penting di 
kalangan mahasiswa Universitas Tadulako. 
Komputer merupakan suatu alat yang 
diperlukan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran di bangku kuliah. Mahasiswa 
menggunakan komputer biasanya untuk 
mencari tugas di internet. Selain digunakan 
untuk mencari tugas, mahasiswa juga 
menggunakan komputer untuk browsing, 
chatting, downloading dan lain-
lain.Kebutuhan mahasiswa akan komputer 
kian meningkat. Meningkatnya kebutuhan 
komputer ini di kalangan mahasiswa membuat 
menjamurnya toko-toko penjualan komputer 
di kota palu
10
. Jenis komputer yang paling 
banyak digunakan oleh mahasiswa yakni jenis 
laptop dan notebook.  
Jenis komputer seperti laptop dan 
notebook banyak diminati oleh mahasiswa 
karena komputer jenis ini dapat dibawa 
kemana saja, praktis bisa dimasukkan kedalam 
tas mahasiswa, dan dapat dinyalakan dimana 
                                                          
9
 Informasi dari salah satu mahasiswa 
Universitas Tadulako pemilik jasa penginstallan 
komputer. 
10
 Salahsatu contoh toko DVD di Mall Tatura 
Palu. 
saja tanpa aliran listrik sebab komputer jenis 
laptop dan notebook telah dilengkapi oleh 
baterai Li-on.
11
Komputer yang dijual di toko 
komputer telah menggunakan windows 
bawaan. Windows bawaan adalah windows 
yang telah terinstall sejak dibelinya komputer. 
Komputer yang menggunakan windows 
bawaan ada dua yaitu komputer yang 
menggunakan windows bawaan yang asli dan 
windows bawaan yang bajakan.  
Komputer yang menggunakan windows 
bawaan yang asli harganya akan lebih mahal 
jika dibandingkan komputer yang 
menggunakan windows bawaan bajakan. 
Harga komputer yang menggunakan windows 
bawaan original berkisar tiga sampai empat 
juta rupiah. Sedangkan harga komputer yang 
menggunakan windows bajakan berkisar di 
bawah tiga jutaan. Adanya perbandingan 
harga demikian akibatnya mahasiswa banyak 
melirik komputer yang lebih murah. 
Jatuhnya pilihan mahasiswa pada 
komputer yang harganya lebih murah juga 
diakibatkan perbedaan antara keduanya sulit 
untuk dilihat jika tidak diperiksa secara 
saksama. Akhirnya, mahasiswa membeli 
komputer yang lebih murah dan menggunakan 
windows bawaan bajakan pada komputernya 
tanpa sepengetahuan mereka. Pembajakan 
windows 7 ini biasa disebut dengan 
cybercrime. Cybercrime didefinisikan sebagai 
kejahatan komputer.
12
 
Penggunaan komputer dikalangan 
mahasiswa hampir setiap saat. Selain 
digunakan untuk browsing, chatting, dan 
facebookan komputer juga digunakan 
mahasiswa untuk keperluan akademik. Tidak 
jarang mahasiswa bertukar file dari komputer 
ke flashdisk yang kemudian ditransfer ke 
komputer yang lain. Aktifitas ini biasanya 
disebut mencopy. File yang dicopy biasanya 
berupa berkas, lagu, film dan masih banyak 
lagi lainnya yang berbentuk digital. Akibat 
yang ditimbulkan dari aktifitas mengcopy 
tersebut ialah masuknya malware yang 
                                                          
11
 Baterai isi ulang. 
12
Budi, Tindak Pidana Teknologi 
Informasi:Urgensi Pengaturan dan Celah Hukumnya, 
Raja Grafindo, Jakarta, 2012, hlm., 9. 
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mengganggu sistem operasi windows pada 
komputer. 
Malware merupakan singkatan dari 
malicious software, atau malicious program, 
atau malicious code, yaitu perangkat lunak 
yang dirancang khusus untuk merusak atau 
mengganggu suatu system komputer, misanya 
berupa virus,Torjan horse atau worm. Dengan 
kata lain malware adalah nama umum bagi 
semua program perusak,yaitu program perusak 
sistem komputer.
13
Jika sudah terinfeksi virus 
langkah yang dapat ditempuh pertama 
melakukan scaning komputer dengan 
menggunakan aplikasi anti virus. Kedua, jika 
langkah pertama tidak dapat menghilangkan 
virus jalan satu-satunya adalah menginstall 
kembali komputer. 
Menginstall sistem operasi komputer 
biasanya dilakukan oleh orang-orang yang 
paham tentang software. Tempat yang 
melayani jasa penginstallan komputer di kota 
palu sudah banyak dan beragam biaya 
penginstallannya dari tiga puluh ribu rupiah 
sampai dengan lima puluh ribu rupiah. Dalam 
hal ini mahasiswa mempercayakan 
komputernya untuk diinstall oleh sang 
penginstall. Komputer tersebut kemudian 
diinstall dengan software bajakan di mulai 
dari sistem operasinya hingga aplikasi yang 
ada di dalamnya. Hasilnya, mahasiswa 
menggunakan sistem operasi windows 7 
bajakan dan bisa dikatakan sebagai pembajak 
windows 7 seperti yang tertuang dalam : 
Pasal 72 ayat 3 Undang-undang Hak 
Cipta berbunyi 
“Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa 
hak memperbanyak penggunaan untuk 
kepentingan komersial suatu program 
komputer dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah)” .14 
Undang-undang Informasi Transaksi 
Elektronik Pasal 34  
(1) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa 
hak atau melawan hukum memproduksi, 
                                                          
13
Sutan, op.cit., hlm. 143. 
14
 Lihat Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta. 
menjual, mengadakan untuk digunakan, 
mengimpor, mendistribusikan, 
menyediakan, atau memiliki:
15
 
a. perangkat keras atau perangkat lunak 
Komputer yang dirancang atau secara 
khusus dikembangkan untuk 
memfasilitasi perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 27 sampai 
dengan Pasal 33; 
b. sandi lewat Komputer, Kode Akses, 
atau hal yang sejenis dengan itu yang 
ditujukan agar Sistem Elektronik 
menjadi dapat diakses dengan tujuan 
memfasilitasi perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 27 sampai 
dengan Pasal 33. 
(2) Tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) bukan tindak pidana jika ditujukan 
untuk melakukan kegiatan penelitian, 
pengujian Sistem Elektronik, untuk 
perlindungan Sistem Elektronik itu 
sendiri secara sah dan tidak melawan 
hukum. 
 Dengan demikian, tidak ada alasan bagi 
kita untuk menggunakan program komputer 
secara tidak sah. 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Terjadinya Pembajakan Software 
Windows 7 di Kalangan Mahasiswa 
Universitas Tadulako 
Peredaran windows 7 bajakan di 
kalangan mahasiswa Universitas Tadulako 
tidak begitu saja terjadi. Beredarnya windows 
7 bajakan di kalangan mahasiswa Universitas 
Tadulako ini karena adanya mahasiswa yang 
melakukan kegiatan pembajakan terhadap 
windows 7 itu sendiri. Padahal windows 7 itu 
sendiri di lindungi oleh undang-undang Hak 
Cipta. 
Windows 7 merupakan software atau 
perangkat lunak yang memiliki hak Cipta. Hak 
cipta pada muasalnya diartikan sebagai hak 
untuk menggandakan atau memperbanyak 
suatu karya cipta. 
16
 
                                                          
15
 Lihat Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 
tentang Informasi Transaksi Elektronik. 
16
 Muhammad, Hak Milik Intelektual, Citra 
Aditya Bakti, bandung, 2002, hlm., 47. 
Jurnal Ilmu Hukum Legal Opinion 
Edisi 3, Volume 3, Tahun 2015 
 
5 
Pembajakan windows 7 di kalangan 
mahasiswa Universitas Tadulako dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, yakni: 
1. Meningkatnya penggunaan komputer dan 
internet 
Meningkatnya penggunaan komputer 
dan internet dikalangan mahasiswa 
diakibatkan semakin tingginya kebutuhan 
mahasiswa akan komputer. Pada dasarnya 
aktifitas mahasiswa diperkuliahan memang 
tidak lepas dari penggunaan komputer dan 
internet. Hal ini dikemukakan oleh salah 
satu narasumber yang menyatakan 
“komputer saya gunakan untuk keperluan 
kuliah. komputer sangat berguna bagi 
saya, jika ada tugas dari dosen biasa kami 
diruruh mengirimkan e-mail”.17 
Meningkatnya penggunaan komputer 
dan internet juga mengakibatkan maraknya 
aktifitas pembajakan software khususnya 
windows 7 bajakan di kalangan mahasiswa 
Universitas Tadulako. Semakin sering 
mahasiswa mendownload software 
khususnya windows 7 di internet maka 
mahasiswa tersebut telah melakukan 
pembajakan seperti yang dimuat diartikel 
“perbanyakan software membuat 
banyaknya software bajakan beredar. 
Perbanyakan ini juga dilakukan dengan 
sangat mudah oleh pengguna komputer 
yang membutuhkan software itu dan tidak 
mempunyai alternatif lain sedangkan ia 
tidak mampu untuk membeli lisensi 
dengan harga yang mahal. 
2. Kurangnya informasi peredaran windows 7 
bajakan 
Informasi mengenai peredaran 
windows 7 bajakan dapat ditemukan di 
internet. Namun, informasi tersebut 
kadang sulit diperoleh jika tidak di cari. 
Sebagian mahasiswa ada yang mengetahui 
peredaran windows 7 bajakan dan ada pula 
yang tidak.  
Mahasiswa yang tidak mengetahui 
adanya peredaran windows 7 bajakan di 
sebabkan oleh tidak adanya informasi yang 
nyata dan mahasiswa hanya tahu 
                                                          
17
 Hasil wawancara dengan saudari FRZ, 14 
oktober 2013, kampus Universitas Tadulako. 
menggunakan saja. Seperti yang 
dikemukakan oleh salah satu narasumber 
”o? saya baru dengar kalau ternyata ada 
windows 7 bajakan beredar. Soalnya tidak 
kepikiran sampai disitu. Saya tahu pake 
saja”.18 
Berdasarkan hasil penelitan di 
Universitas Tadulako empat puluh lima 
orang mahasiswa dari lima puluh orang 
mahasiswa sebagai sampel tidak 
mengetahui adanya peredaran windows 7 
bajakan termasuk windows yang mereka 
gunakan bajakan atau tidak . Sisanya, 
mereka tahu tentang peredaran windows 7 
bajakan namun tetap menggunakannya. 
3. Harga windows 7 original terbilang mahal 
Harga windows 7 original sungguh 
sangat mahal. Dua juta rupiah adalah harga 
yang sangat mahal di kalangan mahasiswa. 
informasi tentang harga windows 7 
original ini bisa juga di temukan di 
internet.  
“Software adalah 
produk digital yang dengan 
mudah dapat digandakan 
tanpa mengurangi kualitas 
produknya, sehingga 
produk hasil bajakan akan 
berfungsi sama seperti 
software yang asli. Selain 
itu, tidak disangkal lagi, 
satu hal yang mendukung 
maraknya pembajakan atas 
software adalah mahalnya 
harga lisensi software yang 
asli. Untuk perbandingan, 
harga lisensi Windows 7 
adalah 200 dolar AS, 
sedangkan software bajakan 
dapat kita beli hanya 
dengan harga Rp. 10.000 
saja. Andaikata di sebuah 
kantor mempunyai 20 buah 
komputer yang 
menggunakan windows 7, 
maka biaya yang harus 
dikeluarkan sebesar 4000 
                                                          
18
Hasil wawancara dengan saudari HPS , 6 
oktober 2013, kampus Universitas Tadulako. 
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dolar AS atau senilai 
hampir 40 juta rupiah. Itu 
hanya untuk sistem 
operasinya saja, belum 
termasuk program-program 
aplikasi lainnya.”19 
Harga yang begitu mahal membuat 
mahasiwa tidak dapat menjangkau harga 
windows 7 original tersebut. Hingga 
akhirnya, dengan berbekal komputer dan 
jaringan internet mahasiswa mengambil 
alternative lain untuk memiliki windows 7 
akan tetapi windows 7 bajakan. 
Perbedaan harga yang sangat jauh 
antara window 7 original dengan windows 
7 bajakan membuat mahasiswa memilih 
untuk menggunakan windows 7 bajakan 
yang terbilang cukup murah. Berdasarkan 
penuturan narasumber mereka tidak akan 
membeli windows 7 original yang mahal 
sedangkan ada yang lebih murah sebab 
windows 7 bajakan yang mereka gunakan 
berfungsi dengan baik yaitu dapat 
menghidupkan komputer. 
Memang sepintas perbedaan 
windows 7 original dengan yang windows 
7 bajakan tidak terlihat. Keduanya dapat di 
gunakan sebagai sistem operasi yang dapat 
menghidupkan komputer. “jika terinveksi 
virus nantinya akan dilakukan 
penginstallan kembali” tutur dari salah 
satu narasumber ketika berbicara 
mengenai fungsi dari sistem operasi 
windows 7.  
4. Internet menyediakan windows 7 bajakan 
Sekali lagi bahwa internet 
mempunyai peran penting dalam 
peredaran windows 7 bajakan di dunia 
maya. Banyaknya situs-situs internet 
menyuguhkan software-software untuk 
komputer. salah satunya windows 7.  
Windows 7 yang beredar di internet 
dan bisa didownload secara gratis yang 
merupakan windows bajakan. Berdasarkan 
hasil penelusuran di situs-situs internet 
                                                          
19
Lihat http : 
//home.indo.net.id/~hirasps/haki/General/artikel_lengka
p2/artikel_lengkap5.htm terakhit diaskes senin 25 
november 2013 jam 10.25 am. 
illegal,windows 7 yang beredar adalah 
windows 7 bajakan. Ciri-ciri windows 7 
bajakan antara lain: 
a. Windows 7 diperoleh secara 
gratis dengan mendownload. 
b. Windows 7 biasanya di lengkapi 
dengan serial number palsu. 
c. Windows 7 yang memiliki 
windows loader atau file yang 
mengaktifkan windows 7 agar 
bisa digunakan tanpa lisensi dari 
perusahaan Microsoft. 
Internet erat pula kaitannya dengan 
mahasiswa khususnya di bidang akademik. 
Namun, tidak jarang pula mahasiswa 
menggunakan internet untuk mencari 
software untuk kebutuhan komputernya 
sebut saja windows 7. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
lima orang mahasiswa dari lima puluh 
orang mahasiswa mendownload windows 
7 dari internet. Selain tanpa harus 
membayar atas download yang dilakukan 
narasumber juga mengatakan “kalau 
mendownload irit bensin dan tenaga untuk 
keliling-keliling kota palu untuk mencari 
windows 7 dalam bentuk DVD”. 
5. Mahasiswa membuka jasa penginstallan 
komputer 
Banyaknya mahasiswa yang 
menggunakan komputer telah menciptakan 
aktifitas sesama mahasiswa yang lainnya. 
Aktifitas ini berupa saling menukar file 
antar komputer dengan flashdisk sebagai 
sarana pemindahannya.Aktifitas ini juga 
biasa disebut mencopy.  
Di kalangan mahasiswa aktifitas 
copy mengcopy ini sering terjadi. Akibat 
yang ditimbulkan oleh aktifitas ini juga 
beragam namun satu yang paling 
mengerikan yakni menjangkitnya virus 
dari komputer satu ke komputer yang lain. 
Penjangkitan virus komputer ini telah 
dijelaskan di pembahasan sebelumnya 
yakni virus merupakan perangkat lunak 
yang rancang untuk mengganggu sistem 
operasi suatu komputer. Jika operasi 
sistem suatu komputer terganggagu maka 
hal yang dilakukan oleh mahasiswa ialah 
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membawa komputernya ke tempat jasa 
penginstallan komputer. 
Berdasarkan hasil wawancara dua 
puluh tujuh orang mahasiswa untad dari 
lima puluh orang menginstall komputernya 
sama teman mahasiswa. Hal ini sesuai 
dengan penuturan dari salah satu 
narasumber ketika ditanya dimanakah 
anda menginstal windows 7? mahasiswa 
menjawab “komputerku kalau ba virus 
saya install sama temanku”. Kemudian 
ketika ditanya mengapa tidak di tempat 
lain? Jawabnya” kalau sama temanku saya 
ba install dikasi gratis”.20 
Kemudian penelusuran selanjutnya 
ditujukan kepada mahasiswa yang 
membuka jasa penginstallan komputer. 
hasil penelitian menunjukkan sepuluh 
orang mahasiswa dari lima puluh orang 
mahasiswa sebagai sampel terbukti 
membuka jasa penginstallan komputer. 
Berbagai macam pertanyaan 
diajukan kepada mereka Mahasiwa Untad 
yang membuka jasa penginstallan 
komputer. pertanyaan pun dimulai dari 
pengetahuan mereka tentang sistem 
operasi komputer, beredarnya windows 7 
bajakan, dari mana asal windows 7 yang 
digunakan, apakah windows 7 yang 
digunakan bajakan atau tidak dan berapa 
standar biaya untuk penginstallan 
komputer. 
Pertanyaan pun dijawab oleh 
mahasiswa sebagai berikut” saya 
mengetahui tentang sistem operasi 
komputer sebab saya melakukan 
penginstallan komputer di rumah saya, 
kemudian saya tahu tentang adanya 
peredaran windows 7 bajakan dan 
informasi tersebut saya peroleh dari 
internet, windows 7 yang saya gunakan 
berasal dari internet dan biasanya kalau 
filenya hilang saya bisa membeli DVD 
software windows 7 di toko software, 
windows yang saya gunakan adalah 
windows 7 bajakan, dan biaya untuk 
                                                          
20
 Hasil wawancara dengan saudari FRH, 5 
Oktober 2013, Kampus Universitas Tadulako. 
penginstallan komputer saya tetapkan 
sebesar tiga puluh lima ribu rupiah.
21
 
Penggandaan software atau 
perangkat lunak komputer illegal 
menggunakan teknologi rekaman CD-R. 
Penggandaan ini dilakukan dalam jumlah 
banyak dan tanpa izin untuk 
didistribusikan dengan bebas.
22
 
C. Upaya Penanggulangan Pembajakan 
Software Windows 7 di Kalangan 
Mahasiswa Universitas Tadulako 
Berdasarkan hasil penelitian di 
Universitas Tadulako, hal yang dapat 
dilakukan untuk menanggulangi pembajakan 
windows 7 di kalangan mahasiswa ialah 
sebagai berikut: 
1. Pemerintah Indonesia kiranya 
membuat kerjasama dengan 
perusahaan Microsoft untuk 
menetapkan harga windows 7 
original yang mudah dijangkau 
oleh pengguna komputer kalangan 
menengah kebawah lebih 
khususnya ditujukan kepada 
mahasiswa. Adanya kerjasama 
antara pemerintah Indonesia 
dengan perusahaan Microsoft maka 
kedua belah pihak akan 
mendapatkan keuntungan. 
Keuntungan tersebut yakni pihak 
Indonesia menjadi Negara yang 
bebas dari pembajakan software 
dan Negara Indonesia juga akan di 
untungkan dengan masuk pajak 
atas produk Microsoft. Untuk 
perusahaan Microsoft dapat 
berbangga hati karena produk 
windows 7 milik mereka yang 
dijual ke Indonesia tidak lagi 
digunakan tanpa berbayar 
melainkan memiliki nilai jual.  
2. Penegakan hukum terhadap 
peraturan yang ada kirannya dapat 
menimbulkan efek jera bagi para 
pembajak software. Menurut 
                                                          
21
Hasil wawancara dengan saudara INS , 3 
oktober 2013, kampus Universitas Tadulako. 
22
Dominikus Juju,Teknik Menangkal Kejahatan 
Internet Pemula, Elex Media Komputindo, Jakarta, 
2012, hlm., 195 
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Marzuki Usman, mantan Menteri 
Negara Investasi dan Kepala 
BKPM, bentuk hukuman yang 
diberikan kepada para pembajak 
software saat ini belum mampu 
menimbulkan efek jera. Selain itu, 
penegakan hukum belum dilakukan 
merata sehingga belum tercipta 
iklim persaingan yang setara dalam 
industri teknologi informasi. 
Kesadaran para pengguna produk 
IT untuk menghargai kekayaan 
intelektual juga bisa dikatakan 
masih kurang. 
3. Penegakan hukum terhadap 
peraturan yang ada kirannya dapat 
menimbulkan efek jera agar 
mahasiswa pengetahuan dan 
informasi terkait beredarnya 
windows 7 bajakan. Dengan adanya 
sosialisasi ini kiranya dapat 
membangkitkan kesadaran pada 
diri mahasiswa untuk tidak 
membajak windows 7 lagi. 
4. Pemerintah Indonesia sebaiknya 
melakukan tindakan pemblokiran 
terhadap situs-situs internet yang 
menyediakan windows 7 bajakan 
dan memusnahkan seluruh DVD 
software windows 7 bajakan. 
Tujuan dari tindakan tersebut ialah 
untuk meminimalisir peredaran 
windows 7 bajakan. Dengan 
demikian tidak ada lagi mahasiswa 
Universitas Tadulako yang 
melakukan pembajakan dan 
menggunakan windows 7 bajakan. 
 
III. KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
penulis menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Proses pembajakan produk Microsoft 
windows 7 dikalangan mahasiswa ada 
dua. Pertama, penginstallan windows 7 
bajakan ke komputer mahasiswa ketika 
membeli komputer. Biasanya 
dilakukan seseorang saat membeli 
personal komputer generik di toko 
komputer, yang oleh penjual langsung 
diinstall satu sistem operasi yang 
hampir seratus persen adalah Windows 
7 bajakan.Kedua, penginstallan yang 
dilakukan oleh mahasiswa itu sendiri. 
Mahasiswa membuka jasa 
penginstallan komputer yang windows 
7 di peroleh dengan cara mendownload 
di internet secara gratis dan mengcopy 
dari teman. 
2. Pembajakan yang dilakukan 
mahasiswa ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu meningkatnya 
penggunaan komputer dan internet ,  
Kurangnya informasi peredaran 
windows 7 bajakan, Harga windows 7 
original terbilang mahal, Internet 
menyediakan windows 7 bajakan dan 
adanya mahasiswa membuka jasa 
penginstallan komputer. 
3. Untuk menanggulangi pembajakan 
windows 7 di kalangan mahasiswa 
maka yang perlu dilakukan yaitu 
pertama, pemerintah harus bekerja 
sama dengan perusahaan Microsoft 
untuk menurunkan harga windows 7 
original yang lebih murah agar dapat 
dibeli oleh mahasiswa. Ke dua 
Penegakan hukum terhadap peraturan 
yang ada kirannya dapat menimbulkan 
efek jera bagi pembajak software. ke 
tiga Penegakan hukum terhadap 
peraturan yang ada kiranya dapat 
menimbulkan efek jera. Ke empat 
melakukan tindakan pemblokiran 
terhadap situs-situs internet yang 
menyediakan windows 7 bajakan dan 
memusnahkan seluruh DVD software 
windows 7 bajakan. 
B. Saran 
Dalam memerangi pembajakan software 
khususnya windows 7 di kalangan mahasiswa, 
kiranya: 
1. Mahasiswa harus menghargai pencipta 
sekaligus hasil ciptaan orang lain 
dengan cara tidak mendownload 
software di internet lagi dan alangkah 
lebih bagusnya lagi apabila kita 
menggunakan windows 7 yang 
original. 
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2. Untuk memaksimalkan peraturan yang 
ada para penegak hukum dalam hal ini 
polisi agar dapat melakukan 
penelusuran secara teliti dan 
mengambil tindakan keras sesuai 
dengan peraturan yang ada terhadap 
kasus pembajakan software ini. 
3. Kepada pemerintah diharapkan agar 
mencarikan solusi agar pembajakan 
software yang terjadi dapat dihentikan. 
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